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ABSTRACT 

One of the activities or the final task that is important for an investor or a management is 

to review the company's financial statements that need to be carried out carefully to be 

able to make the right decision. Financial reports that have been arranged by a company 

can be used to quote a decision, both for internal and external administrative parties of the 

company. Financial statements are the most recent procedure in accounting which has a 

very important role to measure & evaluate the performance of a company. Especially 

companies located in Indonesia that have gone public, should manifest financial reports 

every year. The purpose of this observation is to understand the financial performance of 

PT Media Nusantara Citra Tbk based on the financial reports that have been prepared for 

the past year. The financial report data is obtained from the annual financial reports, 

namely from 2019-2021 and will be analyzed or observed using trend analysis. The 

analysis technique used in this observation process is intended to use a quantitative 

approach, because the data is in the form of financial reports that are in accordance with 

the actual situation of the observations being investigated. The results of this observation 

are to understand and evaluate what the financial performance of PT Media Nusantara 

Citra Tbk is like in terms of increasing or decreasing financial performance based on the 

available financial reports. 

Keywords: Financial Statements, Financial Performance, Balance Sheet Analysis, PT     

Media Nusantara Citra Tbk, Increase, Decrease and Trend Analysis. 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu kegiatan atau tugas akhir yang penting bagi seorang investor atau seorang 

manajemen adalah menelaah laporan keuangan perseroan yang perlu dijalankannya secara 

cermat dengan memakai teknik dan metode pengamatan yang tepat untuk dapat 

menciptakan ketetapan yang tepat. 

 

Analisis laporan keuangan tentunya sangat berjalin akrab bersama  bidang akuntansi. 

Laporan keuangan yang telah ditata oleh suatu perseroan dapat dipakai selaku syarat untuk 

pengutipan suatu ketetapan, baik untuk pihak administratif intern maupun untuk pihak 

administratif ekstern perseroan. 
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Observasi ini biasanya dilandaskan pada laporan keuangan perseroan yang telah tersusun 

selama satu tahun terakhir. Sebaiknya laporan keuangan yang akan digunakan itu 

merupakan suatu laporan yang dapat diyakini kelazimannya. Biasanya, kelaziman 

akuntansi dapat dilihat dari hasil amandemen auditor terhadap laporan keuangan suatu 

perseroan. Akhir dari laporan audit pada umumnya mencerminkan opini mengenai 

penyebaran laporan keuangan suatu perseroan. 

 

Laporan keuangan merupakan suatu prosedur paling terakhir dalam akuntansi yang 

memiliki peran penting untuk mengukur & mengevaluasi kinerja suatu perseroan. 

Khususnya perseroan yang berada di Indonesia yang sudah go public, hendaklah untuk 

memanifestasikan laporan keuangan setiap tahunnya (Kasmir, 2014:6). 

 

Analisis merupakan suatu kegiatan meneliti kegiatan objek dengan menggunakan cara 

menguraikan struktur objek dan menata kembali elemen–elemennya untuk dikaji atau 

ditelaah secara detail. Laporan keuangan yakni sebuah pemberitahuan berita mengenai 

keuangan perseroan selama rentang waktu akuntansi. Keberadaan laporan keuangan 

tahunan untuk mendeskripsikan kinerja suatu perseroan tersubut khususnya pada bidang 

keuangan. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan pada periode triwulan, satu 

tahun/mungkin untuk beberapa tahun (contohnya 3 tahun) atau bahkan lebih (Banta,  

2015).  

 

Analisis laporan keuangan yang dilakukan selama beberapa tahun merupakan bertujuan 

untuk menguraikan antara akun–akun yang ada dalam 1 tahun atau periode tertentu (Maith, 

2013). Atau bisa juga menguraikan dari satu laporan keuangan ke laporan keuangan yang 

lainnya. Hal ini dilaksanakan untuk mengevaluasi kemajuan dan kinerja manajemen 

dengan lebih cepat terkait dengan tahun depan. 

 

Analisis trend mengetahui bahwa perpadanan analisis dapat dilaksanakan dengan memakai 

analisis dinamis/horizontal (Banta,  2015). Data yang dipakai biasanya data yang sudah ada  

2–3 tahun, karena akan sulit diamati jika baru 1 tahun. Jika data yang dipakai lebih dari 2/3 

tahun, maka metode penomoran indeks yang digunakan. Kita dapat menggunakan indeks 

untuk menemukan trend apakah posisi keuangan turun, naik, naik turun, dan bahkan 

konstan. Hasil yang diperoleh dari analisis trend dihitung dan ditampilkan dalam format 

persentase. Maith, (2013) kinerja keuangan  merupakan proses dimana perseroan 

membuktikan adanya keterkaitan, hal ini sangat erat kaitannya dengan sehat atau tidaknya 

perseroan. Jadi, semakin baik keterampilan perseroan, maka semakin baik kesehatan 

perseroan tersebut. Dan juga sebaliknya, ketika kemampuannya buruk, maka tingkat 

kesehatan peruahaan tersebut juga tidak baik atau buruk. 

 

Penelitian ini, penulis mengambil PT Media Nusantara Citra Tbk sebagai bentuk 

peninjauan laporan keuangan & memberikan informasi kemajuan dengan memperkirakan 

kinerja keuangan perseroan melalui analisis trend. Maka dari itu, kita memahami bahwa 

ternyata penting sekali melakukan kegiatan menganalisis laporan keuangan, terutama 

dengan memakai analisis trend sehingga pembaca dapat memahami dan mengetahui 

adanya transformasi terhadap komponen laporan keuangan pada suatu perseroan dari tahun 

ke tahun, dengan judul ”Analisis Neraca Mengunakan  Analisis Trend Sebagai Media 

Untuk Menaksir Kinerja Keuangan Pada PT Media Nusantara Citra Tbk Tahun 2019–

2021”.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan keuangan bisa ditekuni sebagai kesimpulan dari prosedur akuntansi. Dan dapat 

dipakai sebagai Media komunikasi antara aktivitas perseroan dengan data 

perseroan/pemangku yang bersangkutan beserta kegiatan tersebut. Jika menurut Akuntan 

Indonesia (2012:5), laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk 

representasi dari keadaan aset keuangan dan laba suatu perseroan. Target umum dari 

laporan keuangan ini yaitu agar dapat meneruskan berita yang objektif secara umum 

perihal kinerja keuangan (financial performance), posisi keuangan perseroan (financial 

position), & arus kas (cash flow). Ini adalah keputusan bisnis bagi pengguna. Untuk tujuan 

ini, laporan keuangan menghasilkan informasi tentang aset perseroan, kewajiban, kekayaan 

bersih, pendapatan dan beban (termasuk laba rugi), arus kas, & perubahan modal. Berita 

tersebut bisa diikuti bersama petunjuk yang menolong pemakai agar dapat menaksir arus 

kas di masa depan. 

 

Kieso, dkk (2007:2), mereka mengemukakan bahwa laporan keuangan dapat didefinisikan 

sebagai suatu media yang bisa dipakai perseroan untuk mengkomunikasikan istilah–istilah 

yang berkaitan dengan situasi keuangannya terhadap para pengelola keperluan, baik 

didalam maupun diluar perseroan. Kasmir (2014:6), beliau juga mengemukakan bahwa 

laporan keuangan dapat  digambarkan sebagai laporan yang dapat membuktikan keadaan 

keuangan suatu perseroan pada kondisi masa kini atau dalam rentang waktu tertentu.  

 

Selanjutnya Harahap (2009:105), beliau juga mengutarakan bahwa laporan keuangan 

mengklaim untuk menjelaskan posisi keuangan dan kinerja perseroan pada titik waktu atau 

periode tertentu. Macam–macam laporan keuangan yang umum diingat adalah neraca, 

laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas pemegang saham, dan laporan laba rugi atau 

hasil operasi. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis neraca 

adalah suatu kegiatan yang menguraikan neraca termasuk neraca serta laba rugi untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi keuangan perusahaan dan 

tentu saja sangat penting untuk mendapatkan orang yang tepat Untuk mengambil 

keputusan.  

 

Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk bisa menduduki tempat sentral dari perspektif 

teori dan praktik akuntansi. Secara teori, tujuan pelaporan keuangan adalah 

menghubungkan konsep-konsep akuntansi untuk membentuk kerangka akuntansi 

konseptual atau teoretis. Tanpa hubungan dengan tujuan pelaporan keuangan, konsep 

akuntansi pada berbagai level fungsional dan posisional, seperti asumsi, konsep teoretis, 

dan prinsip akuntansi, tidak dapat dibangun dengan baik. 

 

Target dari pelaporan keuangan ialah untuk menyajikan berita yang diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bermanfaat untuk mereka yang memanifestasikan ketentuan kredit & investasi; 

2. Menolong ketika memprediksi arus kas di masa depan; dan 

3. Mengakui sumber daya ekonomi (aset), mengklaim sumber daya ini (kewajiban), dan 

mengubah sumber daya lainnya. 
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Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), target dari laporan keuangan yaitu untuk menyajikan 

berita tentang transformasi kinerja, posisi keuangan, dan transformasi kondisi keuangan 

suatu perseroan, yang banyak digunakan oleh pengguna dalam pemungutan suatu putusan 

ekonomi. Fahmi (2011:28), target primer suatu  laporan keuangan adalah dana, termasuk 

mengubah unsur-unsur transaksi yang dialihkan kepada pihak lain dengan tambahan 

kepentingan dalam evaluasi kinerja keuangan perseroan oleh manajemen. 

 

Elemen–Elemen Laporan Keuangan 

Menurut Hery, beliau mengemukakan bahwa laporan keuangan terdiri dari elemen-elemen, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang terstruktur mengenai 

penghasilan & pengeluaran suatu perseroan semasa kurun waktu tertentu. Laporan 

laba rugi pada hasilnya akan memberikan keterangan perihal kinerja perseroan. Ini 

merupakan laba atau rugi bersih, yang dimana pendapatan dikurangi biaya. 

 

2. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas (pemegang saham) merupakan laporan yang merangkum 

peralihan akun modal perseroan semasa kurun waktu tertentu. Laporan perubahan 

ekuitas (pemegang saham) biasanya mencakup modal ekuitas, cadangan modal, laba 

ditahan, akumulasi pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya, dan komponen 

saham treasury. 

 

3. Neraca (Balance Sheet) 

Neraca adalah representasi terstruktur dari aset, kewajiban, & modal perseroan pada 

tanggal–tanggal tertentu. Target dari neraca yaitu akan memberikan gambaran 

mengenai posisi keuangan suatu perseroan. 

 

4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow) 

Laporan arus kas ialah laporan yang mengilustrasikan arus kas yang masuk dan arus 

kas yang keluar dari segala kegiatan apa pun, mulai dari kegiatan operasi, kegiatan 

investasi, hingga kegiatan treasury selama kurun waktu  tertentu. Laporan arus kas 

mengindikasikan jumlah peningkatan/penurunan kas bersih dari semua kegiatan untuk 

rentang waktu berlangsung dan kas yang disimpan oleh perseroan pada akhir periode.  

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to the Financial Statement) 

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan asumsi rinci yang dibuat oleh akuntan 

ketika menyiapkan perusahaan: laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan posisi 

keuangan atau laporan laba ditahan. Catatan sangat penting untuk memahami 

sepenuhnya dokumen-dokumen tersebut. 

 

Kasmir (2016:66), dalam mengungkapkan analisis laporan keuangan perlu dilakukan 

analisis laporan keuangan agar lebih bermakna dan dapat dipahami oleh berbagai 

pemangku kepentingan. Efek observasi dari laporan keuangan tahunan pula menyampaikan 

keterangan mengenai kekurangan dan kelebihan perseroan. Gunakan kekurangan & 

kelebihan yang ada untuk melihat kinerja manajemen pada periode sebelumnya. 
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Analisis neraca atau laporan keuangan mencakup dua elemen: "Analisis" & “Laporan 

Keuangan”. Analisis merupakan tentang memecah suatu masalah dan menjelaskan 

hubungan antara sektor – sektor di dalamnya sehingga memiliki pemahaman yang lengkap. 

Presentasi terstruktur dari aset, keuangan, dan situasi pendapatan perseroan. 

 

Harahap (2011: 190), beliau memecah item neraca menjadi informasi yang kecil untuk 

mengetahui detailnya tentang kondisi keuangan, melihat hubungan yang bermakna  dan 

penting antara data kuantitatif dan non-kuantitatif. Kami telah mengungkapkan bahwa itu 

berarti mengidentifikasi hubungan yang bermakna. Hal ini sangat diperlukan untuk metode 

pengambilan ketetapan yang tepat. Target dari analisis laporan keuangan ini adalah untuk 

mengkonfirmasi apa yang memikat atau kedapatan dari hasil observasi yang telah 

ditunaikan. Dengan target, analisis lebih terkendali, ada interpretasi, dan ada akhir yang 

ingin diperoleh. 

 

Metode & teknik analisis laporan keuangan dipakai untuk memutuskan dan 

memperkirakan kaitan antar akun–akun dalam suatu laporan keuangan akibatnya dapat 

dipahami oleh pengguna laporan tersebut. Metode analisis laporan keuangan dari 

Weyangant (2008), yaitu adalah sebagai berikut:  

1. Analisis horizontal merupakan proses penilaian kumpulan data–data dari laporan 

keuangan selama rentang waktu tertentu;  

2. Analisis vertikal merupakan proses penilaian data–data dari laporan keuangan 

menggunakan masing-masing akun pada finansial menjadi persentase berdasarkan 

jumlah yang sebagai dasarnya; dan 

3. Analisis rasio menjelaskan mengenai interaksi antara item–item eksklusif 

berdasarkan data yang berasal dari laporan keuangan. 

 

Dari paparan diatas dijelaskan bahwa setiap metode analisis laporan keuangan yang 

dipakai ialah awal berdasarkan prosedur analisis yang diharapkan pada mengkaji laporan 

keuangan, dalam aturannya memiliki target yang sama ialah agar data–datanya lebih 

sederhana untuk dipahami, akibatnya bisa dipakai menjadi dasar untuk pengambilan suatu 

keputusan. 

 

Analisis trend adalah metode analisis statistik yang dirancang untuk menentukan 

kecenderungan atau tendensi posisi keuangan perseroan di masa depan, apakah sedang 

naik, turun, atau konstan. Metode analisis ini umumnya dipakai untuk mengkaji laporan 

keuangan setidaknya selama tiga tahun atau lebih lama. Target dari analisis ini adalah 

untuk memahami perkembangan perseroan selama periode yang lalu dan untuk 

memprediksi keadaan masa kini dan di masa yang akan datang. 

 

Secara teoritis, taraf & ketelitian informai yang didapatkan, serta waktu/durasi akumulasi 

data, akan menentukan dalam analisis deret waktu (trend). Semakin bertambah informasi 

yang didapatkan, maka semakin baik kutipan atau prediksinya. Di sisi lain, semakin 

berkurang jumlah informasi yang didapatkan, maka akan semakin buruk hasil estimasi atau 

prediksinya.   Analisis trend mengharuskan penulis untuk menentukan tahun dasar untuk 

perbandingan. Kemudian cari nomor indeksnya. Rumus untuk mencari nomor indeks 

adalah: 
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𝑨𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 ∶  
𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒂𝒏𝒅𝒊𝒏𝒈

𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝑫𝒂𝒔𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Identifikasi Penelitian 

Dengan adanya dasar tersebut, maka intoduksi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana cara memakai analisis trend untuk tahun dasar 2019 untuk menilai kinerja atau 

kondisi keuangan? Bagaimana cara memakai analisis trend untuk menilai kinerja atau 

posisi keuangan pada perbandingan tahun 2020 dan 2021?  

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Observasi/Penelitian 

Dalam observasi ini, tipe observasi yang dipakai merupakan studi kasus/tipe deskripsi 

kuantitatif. Ini adalah metode penggunaan uji statistik untuk memberikan gambaran 

tentang karakteristik tertentu, yang hasil akhirnya menggambarkan fenomena dan masalah 

jawaban dari tes yang ada.  

 

Objek Observasi/Penelitian 

Objek observasi pada jurnal berikut merupakan PT Media Nusantara Citra Tbk tahun 

2019–2021.  

 

Variabel Observasi/Penelitian 

Variabel pada observasi ini adalah Analisis Neraca Dengan Memakai Analisis Trend 

Sebagai Media Untuk Menaksir Kinerja Keuangan. 

 

Sumber Data Observasi/Penelitian 

Sumber data yang dipakai penulis dalam observasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer mengacu pada data tangan pertama yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri. 

Data yang berasal dari hasil wawancara, survei, eksperimen, yang kemudian selanjutnya 

dirancang untuk memecahkan masalah penelitian yang sedang dihadapi. Artinya data 

tersebut merupakan angka-angka yang diambil dari laporan tahunan PT Media Nusantara 

Citra Tbk.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder mengacu pada data yang telah dikumpulkan oleh orang lain sebelumnya. 

Biasanya data sekunder ini berasal dari sebagian dari pencatatan organisasi, fasilitas 

kesehatan, dan instansi pemerintah. Data tersebut kemudian diekstraksi dari file data yang 

lebih bervariasi, contohnya laporan keuangan tahunan  2019–2021 di PT Media Nusantara 

Citra Tbk. 

 

Teknik Perolehan Data 

Mengenai metode perolehan data yang digunakan penulis adalah: 

A. Tinjauan Literatur atau Studi Pustaka 

Cara perolehan data yang dipakai adalah dengan upaya mengerahkan dokumen/laporan 

keuangan perseroan yang bertautan dengan permasalah yang diulas oleh penulis. 

B. Teknik Analisis 

Analisis data yang digunakan didasarkan pada data kualitatif dan kuantitatif yang penulis 

peroleh dari bahan yang diteliti. Setelah hasil akhir dari analisis komparatif laporan  
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keuangan tersebut keluar, maka dapat ditemukan personalitas & kecenderungan 

transformasi yang terjadi. 

 

Analisis Dan Perancangan 

Mekanisme/Prosedur Kegiatan 

Dari perkembangan observasi yang penulis lakukan semasa mengobservasi PT Media 

Nusantara Citra Tbk ini berlangsung, penulis menemukan sebuah gambara pada suatu 

laporan keuangan tahunan di PT Media Nusantara Citra Tbk tersebut. Dari sketsa pada 

laporan keuangan yang tersedia selama beberapa tahun tersebut, dapat dilihat bahwa PT 

Media Nusantara Citra Tbk ini cukup baik, karena jika dipandang dari beberapa tahun 

belakangan ini perseroan tersebut mengalami peningkatan dan ada juga mengalami 

beberapa penurunan. Peningkatan & penurunan tersebut disebabkan karena adanya 

beberapa variabel, salah satunya adalah karena adanya pandemi Covid-19 ini. Namun, jika 

dilihat kedepannya nanti ketika pandemi Covid-19 ini akan membaik, maka perseroan ini 

akan terus meningkat dan tidak akan mengalami likuid. Dan sebaliknya, jika pandemi ini 

terus–menerus memburuk, maka kemungkinan perseroan ini akan mengalami likuid. 

 

Analisis & Pemecahan Masalah 

Mengenai persoalan yang diperoleh penulis dari hasil analisis trend pada laporan keuangan 

pada PT Media Nusantara Citra Tbk ini adalah adanya beberapa akun yang mengalami 

peningkatan dan penurunan pada laporan keuangan tersebut di beberapa periode terakhir. 

Maka dari itu, berikut adalah data – data yang didapatkan dari laporan keuangan pada PT 

Media Nusantara Citra Tbk dari tahun 2019-tahun 2021, beserta analisis trend nya. Dan 

data di bawah ini tersaji dalam satuan jutaan rupiah. 

 
Tabel  1 Neraca PT Media Nusantara Citra Tbk 2019-2021 

Harta Analisis Trend 

No Nama Akun 2019 2020 2021 2020 2021 

1 Kas & Setara 

Kas (Aset 

Lancar) 

Rp 630.869 Rp 940.195 Rp 1.286.276 149% 204% 

2 Aset Keuangan 

Lancar 

Rp 254.530 Rp 284.071 Rp 277.426 111% 109% 

3 Piutang Usaha Rp 2.916.877 Rp 2.935.363 Rp 3.054.272 101% 105% 

4 Piutang Lainnya Rp 384.519 Rp 433.172 Rp 545.128 112% 141% 

5 Persediaan 

Lancar 

Rp 2.794.388 Rp 2.867.032 Rp 2.896.785 102% 103% 

6 Uang Muka 

Lancar 

Rp 655.361 Rp 855.975 Rp 1.690.115 130% 257% 

7 Total Aset 

Lancar 

Rp 7.636.544 Rp 8.315.808 Rp 9.750.002 108% 127% 

8 Aset Tidak 

Lancar 

Rp 9.455.079 Rp 9.987.925 Rp 11.079500 105% 117% 

9 Investasi Pada 

Entitas Anak, dll 

Rp 744.807 Rp 619.502 Rp 539.502 83% 72% 

10 

 

Total Aset 

Tidak Lancar 

Rp 10.199.886 Rp 10.607.427 Rp 11.619.002 104% 114% 

Jumlah Aset Rp 17.836.430 Rp 18.923.235 Rp 21.369.004 106% 119% 

Sumber: Diolah peneliti (2022) 
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Tabel  2 Nraca PT Media Nusantara Citra Tbk 2019-2020 

Harta Analisis Trend 

No Nama Akun 2019 2020 2021 2020 2021 

1 Pinjaman 

Jangka Pendek 

Rp 1.012.894 Rp  1.086.663 Rp 899.418 107% 88% 

2 Utang Usaha Rp 204.790 Rp 124.780 Rp 55.884 61% 27% 

3 Utang Lainnya Rp 278.649 Rp 130.259 Rp 106.972 46% 38% 

4 Liabilitas jangka 

panjang yang 

jatuh tempo 

dalam 1 tahun 

Rp 643.154 Rp 817.469 Rp 2.052.065 127% 319% 

5 Liabilitas jangka 

panjang 

Rp 21.958 Rp 8.658 Rp 4.026 39% 18% 

6 Liabilitas jangka 

panjang setelah 

dikurangi sektor 

yang jatuh 

tempo dalam 1 

tahun 

Rp 3.149.483 Rp 2.293.499 Rp 731.889 72% 23% 

7 Jumlah 

Liabilitas 

Rp 5.310.928 Rp 4.461.328 Rp 3.850.254 84% 72% 

8 Ekuitas yang 

diatribusikan 

kepada pemilik 

entitas induk 

Rp 937.144 Rp 1.714.425 Rp 2.287.042 183% 244% 

9 Saldo laba 

(akumulasi 

kerugian) 

Rp 11.588.358 Rp 12.747.482 Rp 15.231.708 110% 131% 

10 Jumlah 

Ekuitas 

Rp 12.525.502 Rp 14.461.907 Rp 17.518.750 115% 139% 

Jumlah Liabilitas & 

Ekuitas 

Rp 17.836.430 Rp 18.923.235 Rp 21.369.004 106% 119% 

Sumber: Diolah peneliti (2022) 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Posisi Aset Lancar 

a. Pada tahun 2020, akun kas dan setara kas, peningkatan yaitu sebesar 49% dari akhir 

tahun 2019. Dan pada tahun 2021, jumlah rekening kas dan setara kas juga mengalami 

peningkatan yang substansial yaitu sebesar 104% dari akhir tahun 2019. 

 

b. Pada tahun 2020, akun aset keuangan lancar yang di dalamnya termasuk akun aset 

keuangan lancar yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dan akun aset 

keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo lancar ini mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 11% dari akhir tahun 2019. Dan untuk tahun 2021, akun aset keuangan lancar 

juga mengalami peningkatan sebesar 9% dari akhir tahun 2019, hanya saja mengalami 

penurunan dari tahun 2020 sebesar 2%. 
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c. Akun piutang usaha yang juga didalamnya meliputi akun piutang usaha pihak ketiga 

dan akun piutang usaha pihak berelasi pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebesar 1% dari total piutang usaha pada akhir periode 2019. Dan untuk tahun 2021, 

piutang usaha juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 5% dari total piutang usaha 

pada akhir periode 2019. 

 

d. Akun piutang lainnya yang juga didalamnya meliputi akun piutang lainnya pihak 

ketiga dan akun piutang lainnya pihak berelasi pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan yaitu sebesar 12% dari total piutang lainnya yang ada pada tahun 2019. 

Dan untuk tahun 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 41% dari total piutang 

lainnya yang ada pada tahun 2019.  

 

e. Pada tahun 2020, akun persediaan lancar yang didalamnya juga meliputi akun 

persediaan lancar lainnya ini mengalami kenaikan yaitu sebesar 2% dari total 

persediaan lancar pada akhir periode 2019. Dan pada akun persediaan lancar yang ada 

pada tahun 2021 juga mengalami kenaikan yang sangat tipis, yaitu sebesar 3% dari 

total persediaan lancar pada akhir periode 2019.  

 

f. Pada tahun 2020, akun uang muka lancar yang didalamnya juga meliputi akun uang 

muka lancar atas investasi, akun uang muka lancar lainnya, dan akun pajak dibayar 

dimuka lancar ini mengalami peningkatan yaitu sebesar 30% dari total uang muka 

lancar pada akhir periode 2019. Dan untuk tahun 2021 juga mengalami peningkatan 

yang sangat substansial yaitu sebesar 157% dari total uang muka lancar yang ada pada 

akhir periode 2019. 

 

Maka, total aset lancar yang ada pada tahun 2020 dan 2021 mengalami peningkatan dari 

total aset lancar yang ada pada tahun 2019. Untuk tahun 2020 meningkat sebesar 8%, dan 

untuk tahun 2021 juga meningkat sebesar 27%. 

 

Posisi Aset Tidak Lancar 

a. Pada tahun 2020 dan pada akun aset tidak lancar yang didalamnya juga meliputi 

beberapa akun, yang diantaranya adalah akun aset keuangan tidak lancar yang 

tersedia untuk dijual, akun aset pajak tangguhan, akun aset tetap, akun goodwill, 

akun aset tak berwujud selain goodwill, akun aset pengampunan pajak tidak lancar, 

dan akun aset tidak lancar non-keuangan lainnya ini mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 5% dari total aset tidak lancar yang ada pada akhir periode 2019. Dan untuk 

tahun 2021 juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 17% dari total aset tidak 

lancar yang ada pada akhir periode 2019. 

 

b. Pada tahun 2020, akun investasi pada anak perseroan, ventura bersama, dan entitas 

asosiasi ini mengalami penurunan yaitu sebesar 17% dari jumlah investasi pada 

entitas anak, ventura bersama, dan afiliasi yang ada pada akhir tahun 2019. Dan 

untuk tahun 2021 juga mengalami penurunan yaitu sebesar 28% dari jumlah 

investasi pada entitas anak, ventura bersama, dan afiliasi pada akhir tahun 2019. 
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Maka, total aset tidak lancar pada tahun 2020 dan 2021 juga tetap mengalami peningkatan 

dari total aset tidak lancar pada tahun 2019 walaupun pada akun investasi pada anak 

perseroan, ventura bersama, dan entitas asosiasi ini mengalami penurunan. Untuk tahun 

2020 meningkat sebesar 4%, dan untuk tahun 2021 juga meningkat sebesar 14%. 

 

Posisi Liabilitas Jangka Pendek 

a. Pada tahun 2020 akun pinjaman jangka pendek ini mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 7% dari total pinjaman jangka pendek yang ada pada akhir periode 2019. 

Sedangkan untuk tahun 2021 ini justru mengalami penurunan yaitu sebesar 12% 

dari dari total pinjaman jangka pendek yang ada pada akhir periode 2019.  

 

b. Pada tahun 2020, akun utang usaha yang didalamnya juga meliputi akun utang 

usaha pihak ketiga dan akun utang usaha pihak berelasi ini mengalami penurunan 

sebesar 39% dari total utang usaha pada akhir periode tahun 2019. Dan untuk tahun 

2021 juga mengalami penurunan yang cukup substansial yaitu sebesar 73% dari 

total utang usaha pada akhir periode tahun 2019.  

 

c. Pada tahun 2020 akun utang lainnya yang didalamnya juga meliputi akun utang 

lainnya pihak ketiga, akun utang lainnya pihak berelasi, beban akrual jangka 

pendek, utang pajak, dan pendapatan diterima dimuka jangka pendek ini 

mengalami penurunan yaitu sebesar 54% dari total utang lainnya yang ada pada 

akhir periode 2019. Dan untuk tahun 2021 juga mengalami penurunan yaitu sebesar 

62% dari total utang lainnya yang ada pada akhir periode tahun 2019. 

 

d. Pada tahun 2020 dan pada akun liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 1 

tahun yang didalamnya juga meliputi beberapa akun, diantaranya adalah akun 

liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun atas utang bank, akun 

liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun atas liabilitas sewa 

pembiayaan, dan akun liabilitas non-keuangan jangka pendek lainnya ini 

mengalami peningkatan yaitu sebesar  27% dari total liabilitas jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam 1 tahun pada akhir periode 2019. Dan justru untuk tahun 2021 

mengalami peningkatan yang sangat substansial yaitu sebesar 219% dari jumlah 

liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 1 tahun pada akhir periode 2019 

lalu. 

 

Posisi Liabilitas Jangka Panjang 

a. Pada akun liabilitas jangka panjang di tahun 2020 menurun cukup substansial ialah 

sebesar 61% dari total liabilitas jangka panjang pada akhir periode 2019. Dan untuk 

tahun 2021 juga mengalami penurunan yang tidak kalah substansial pula yaitu 

sebesar 82% dari total liabilitas jangka panjang pada akhir periode 2019.  

 

b. Pada akun liabilitas jangka panjang setelah dikurangi sektor yang jatuh tempo 

dalam 1 tahun yang didalamnya meliputi akun liabilitas jangka panjang atas utang 

bank, akun liabilitas jangka panjang atas liabilitas sewa pembiayaan, dan akun 

kewajiban imbalan pasca kerja jangka panjang pada tahun 2020 ini menurun cukup 

substansial yaitu sebesar 28% dari total liabilitas jangka panjang setelah dikurangi 

sektor yang jatuh tempo dalam 1 tahun yang ada pada akhir periode tahun 2019. 
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dan untuk tahun 2021 juga mengalami penurunan yang tidak kalah substansial pula yaitu 

sebesar 77% dari total liabilitas jangka panjang setelah dikurangi sektor yang jatuh tempo 

dalam 1 tahun yang ada pada tahun 2019. 

 

Maka, jumlah liabilitas baik jangka pendek maupun jangka panjang pada tahun 2020 dan 

20201 ini  menurun dibandingkan tahun 2019. Untuk tahun 2020 menurun sebesar 16%, 

sedangkan untuk tahun 2021 yaitu sebesar 28%. 

 

Posisi Ekuitas 

a. Pada akun ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk yang 

didalamnya juga meliputi beberapa akun, diantaranya adalah akun saham biasa, 

tambahan modal disetor, saham treasuri, opsi saham, dan komponn ekuitas lainnya 

ini pada tahun 2020 meningkat sebesar 83% dari total ekuitas yang diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk yang ada pada akhir periode 2019. Dan justru untuk 

tahun 2021 juga meningkat cukup substansial yaitu sebesar 144% dari total ekuitas 

yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk yang ada pada akhir periode 2019. 

 

b. Pada akun saldo laba (akumulasi kerugian) pada tahun 2020 meningkat sebesar 

10% dari total saldo laba (akumulasi kerugian) yang ada pada akhir periode 2019. 

Dan untuk tahun 2021 juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 31% dari total 

saldo laba (akumulasi kerugian) yang ada pada tahun 2019. 

 

Maka dari itu, jumlah ekuitas tahun 2020 dan 2021 meningkat dibanding tahun 2019. 

Untuk tahun 2020 itu sendiri mengalami peningkatan yaitu sebesar 15%. Dan untuk tahun 

2021 itu mengalami peningkatan yaitu sebesar 39%. 

 

 

PEMBAHASAN 

Akhir dari perhitungan pada ulasan sebelumnya dapat dipaparkan sebagai berikut : 

Seperti yang kita ketahui bahwa pada awal tahun 2020 dan sampai berlanjut ke tahun 2021 

ini kita terkena dampak dari pandemi Covid-19. Bukan hanya di Indonesia saja melainkan 

negara-negara di seluruh dunia juga. Maka, dampak dari adanya Covid-19 itu semua juga 

memengaruhi peningkatan dan penurunan pada keuangan PT Media Nusantara Citra Tbk 

ini, sehingga perseroan memanifestasikan tantangan yang besar bagi seluruh industri bisnis 

termasuk pada sektor media. Dengan mengimbangi adanya tantangan tersebut, Media 

Nusantara Citra sebagai salah satu Perseroan yang ada di Indonesia akan menegakkan 

peran Direktorat Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai salah satu fondasi yang sangat 

penting dan sektor yang tidak dapat dipisahkan dalam strategi perolehan tujuan Perseroan 

ini. Jika dilihat dari perhitungan pada ulasan sebelumnya adalah ada peningkatan pada 

akun posisi aset lancar & aset tetap. Peningkatan akun kas & setara kas serta akun aset 

keuangan lancar pada tahun 2020 & 2021 itu disebabkan karena adanya beberapa variabel, 

salah satu penyebabnya ialah peningkatan jumlah pelanggan dan volume penjualan.  
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Karena saat tahun 2020 & 2021 kita sering berada di rumah, maka banyak masyarakat 

yang lebih sering menonton TV, salah satunya adalah stasiun TV yang dikelola oleh PT 

Media Nusantara Citra Tbk. Akun piutang (piutang usaha dan piutang lain-lain) juga 

mengalami peningkatan pada tahun 2020 dan 2021 karena piutang tak tertagih. Namun, 

manajemen percaya bahwa pihaknya memiliki eliminasi piutang ragu-ragu untuk menutupi 

potensi kerugian akibat piutang tak tertagih.  

 

Lalu untuk persediaan lancar pada tahun 2020 dan 2021 juga mengalami peningkatan yang 

disebabkan karena adanya peningkatan jumlah unit yang dijual maka terjadilah 

peningkatan harga. Maka dari itu persediaan tahun 2020 & 2021 mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2019. Dan yang terakhir adalah total aset pada tahun 2020 & 

2021 juga mengalami peningkatan. Jika dilihat pada laporan neraca PT Media Nusantara 

Media Tbk ini lebih banyak mengalami peningkatan dikarenakan PT Media Nusantara 

Citra Tbk ini secara berkelanjutan telah melaksanakan tahapan-tahapan yang taktis dalam 

mencari solusi untuk memajukan mutu SDM yang sudah ada, agar tetap memiliki 

endurance yang baik dan tetap kreatif serta bermanfaat walaupun di situasi pandemic 

seperti ini, serta agar tetap bisa menunjang Perseroan ini untuk terus menjadi yang terbaik 

serta terdepan di industri media yang ada di Indonesia. 

 

Sementara itu, posisi hutang lancar, kewajiban jangka panjang, dan ekuitas (modal) juga 

mengalami peningkatan & penurunan. Utang usaha mengalami penurunan pada tahun 2020 

dan 2021 dibandingkan dengan tahun 2019. Utang jangka panjang (pinjaman bank) 

mengalami peningkatan pada tahun 2020, dan mengalami penurunan pada tahun 2021 jika 

dibandingkan dengan tahun 2019. Terakhir, permodalan ini mengalami peningkatan baik 

tahun 2020 & 2021 jika dibandingkan dengan tahun 2019. Di sisi lain, peningkatan ini 

disebabkan oleh peningkatan modal, terutama modal sendiri, cadangan modal, dan 

komponen modal lainnya. 

 

Penilaian kinerja keuangan pada PT Media Nusantara Citra Tbk ini, meskipun secara 

umum perseroan mengalami banyak peningkatan, tetapi tetap ada yang mengalami 

penurunan dibeberapa posisi keuangan yang dikarenakan adanya pelemahan ekonomi di 

tahun 2020, serta pendapatan & laba perseroan juga belum sinkron dengan sasaran yang 

sudah ditentukan, tetapi evaluasi kinerja keuangan perseroan ini bisa dikatakan & ditaksir 

dalam suasana yang masih stabil bahkan dapat dikatakan baik. Karena kegiatan operasi 

perseroannya juga masih dapat berlangsung dengan lancar & sebagai mana mestinya. 

 

Di situasi pandemi COVID-19 seperti ini telah mengalihkan kerutinan menjadi baru (new 

normal), untuk itu Perseroan terus melangsungkan tahapan-tahapan yang taktis dalam 

peningkatan dan peninjauan kebijaksanaan Sumber Daya Manusia (SDM) agar tetap 

kreatif dan inovatif serta kompetitif di era new normal. Perseroan juga 

mengimplementasikan kebijaksanaan SDM yang global antar unit usaha, dan menguraikan 

rancangan serta formalitas yang bersangkutan dengan kebijaksanaan Sumber Daya 

Manusia agar tetap dapat melakukan peningkatan kemampuan serta insentif dalam 

pekerjaan yang akhirnya dapat memberikan hasil yang menguntungkan untuk prestasi 

Perseroan. 
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Memasuki fase berikutnya dari strategi PT Media Nusantara Citra Tbk, Perseroan akan 

terus memantau kesempatan atau kans penanaman modal untuk mengembangkan bidang 

usaha khususnya bidang media serta digital, terpenting di bagian dasar proses digital 

Media Nusantara Citra dan untuk tetap melaksanakan penambahan nilai pemegang saham 

secara maksimal.  

 

Selain itu, capaian multi-platform Media Nusantara Citra juga mempersembahkan tawaran 

advertensi yang terkonsolidasi serta cara yang eksklusif dan memikat untuk melayani 

kepentingan marketing. Perusahaan media telah bertumbuh secara pesat selama beberapa 

tahun terakhir dan kecepatan transformasinya dapat bergerak jauh lebih cepat lagi untuk 

kedepannya. Di Media Nusantara Citra ini juga, tim akan mempercayai bahwa supremasi 

konten ialah elemen yang sangat dibutuhkan untuk menirukan rangkaian perusahaan 

media.  

 

Maka dari itu, PT Media Nusantara Citra Tbk ini berharap perekonomian Indonesia akan 

jauh lebih baik di tahun 2022 dan seterusnya dibandingkan tahun 2020 dan 2021, termasuk 

dengan adanya program vaksin Covid-19 pemerintah dan berbagai langkah lain yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Dengan membaiknya perekonomian, diharapkan 

sektor media kembali tumbuh di tahun 2022. Pertumbuhan ekonomi diharapkan jauh lebih 

baik dari tahun 2020 dan 2021, perusahaan menargetkan pertumbuhan laba yang lebih baik 

dari tahun ke tahun. 

 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan isi pada sektor–sektor sebelumnya yang sudah dibahas, maka dapat dipetik 

kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan keuangan pada PT Media Nusantara Citra Tbk dari tahun 2019-tahun 

2021 menyambangi peningkatan & penurunan, dan jika dilihat dari proporsi neraca 

dua tahun terakhir, maka lebih dominan mengalami peningkatan. 

 

2. Jika diamati dari beberapa laporan keuangan, maka dapat dilihat bahwa laporan 

keuangan itu naik turun. Artinya bisnis masih dapat terus berjalan dan beroperasi. 

Namun, mengingat jumlah total beberapa item neraca dan alasan penurunan yang 

substansial, maka penilaian kinerja perseroan masih stabil karena adanya faktor – 

faktor tertentu. 

 

Saran 

Saran untuk PT Media Nusantara Citra Tbk adalah sebagai berikut :  

1. Kepada PT Media Nusantara Citra Tbk, baik atasan, jajaran, maupun staf 

diharapkan mampu mengevaluasi kinerja keuangan secara berkesinambungan dan 

berjalan secara berkala. Dengan upaya untuk dapat memajukan atau 

memaksimalkan kinerja keuangannya menjadi jauh lebih baik lagi dalam 

meminimalkan semua dana agar tidak terjadi masalah yang berakibat pada 

menurunnya kinerja keuangan. 
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2. Jika keadaan keuangannya sedang menurun, para pihak PT Media Nusantara Citra 

Tbk dapat melakukan proses pemasaran dan mengadakan promo untuk produk-

produknya dengan tujuan agar dapat menaikkan pembelian dan Perseroan akan 

mendapatkan keuntungan. 

 

3. PT Media Nusantara Citra Tbk untuk terus mencoba mengembangkan jaringan 

marketing  baru dengan mengoptimalkan jaringan marketing yang ada, perseroan 

berpraktik dengan anggaran yang efektif, lebih memajukan Sumber Daya Manusia 

(SDM), sanantiasa mempertahankan karyawan yang ambisius, dan terus berusaha 

untuk memperkenalkan dan memproduksi produk-produk baru yang menarik serta 

sesuai, serta terus selektif berinovasi untuk meluaskan dan memajukan area bisnis 

baru dengan tetap fokus pada bisnis media serta kebutuhan pelanggan.  
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